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Abstract  Hak Cipta 

Introduction: Students' learning motivation during online 

learning decreases. 

Objectives: This research was conducted so that students 

can maintain learning motivation during the online learning 

method during the Covid-19. 

Method: This research is a type of quantitative correlation 

research using a cross-sectional approach, the samples were 

taken in this study were 74 respondents. The instrument 

used is a questionnaire via a google form. 

Result: Based on the results of statistical tests, namely the 

Spearman rank test using SPSS, the family social support 

variable was obtained (p-value < 0.05) meaning that there 

was a correlation or relationship between family social 

support and learning motivation, and the self-efficacy 

variable was obtained (p-value < 0.05) meaning that there 

is a correlation or relationship between self-efficacy and 

learning motivation, the anxiety variable is obtained (p-

value < 0.05), meaning that there is a correlation or 

relationship between anxiety and student learning 

motivation during online learning during the Covid-19 

pandemic. 

Conclusion: Based on the results of research conducted 

there is a significant relationship between family social 

support, self-efficacy, and student anxiety with learning 

motivation. 
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Pendahuluan 

Pada Bulan Desember 2019, Kota Wuhan yang dimana merupakan ibukota provinsi 

Hubei Cina menduduki peringkat utama pusat wabah pneumonia yang tidak diketahui 

penyebabnya. Menurut WHO para ilmuwan Cina telah mengisolasi virus corona yang baru, 

Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARSCoV-2) pada 7 Januari 2020, 

yang sebelumnya dikenal sebagai (2019-nCoV), pada Bulan Februari 2020 dari pasien yang 

memiliki penyakit pneumonia, lalu disebut sebagai penyakit Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19).  
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World Health Organization (WHO) menghimbau agar aktivitas berupa kegiatan yang 

dapat menimbulkan kerumunan dihentikan untuk sementara waktu. Selama penyebaran virus 

Covid-19 pemerintah banyak melakukan upaya yang dapat menghentikan penyebaran virus 

Covid-19 berkaitan dengan adanya  Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 yang isinya berupa 

pencegahan penyebaran Covid-19 di dunia Pendidikan. Surat edaran tersebut menyatakan 

bahwa Kemendikbud menginstruksikan untuk menerapkan metode pembelajaran online 

dengan kondisi peserta didik belajar dirumah masing-masing, terhitung sejak Bulan Maret 

2021 lalu. Sebelum meredanya penyebaran Virus Covid-19 menimbulkan dampak 

pembelajaran secara daring akan terus dilakukan dirumah masing-masing peserta didik. 

Pembelajaran daring ialah pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara kegiatan 

pengajaran terpisah dengan kegiatan belajar.1 

Kegiatan pembelajaran membutuhkan dukungan dari berbagai sisi seperti jaringan 

internet dengan konektivitas, aksesibilitas, fleksibilitas, serta motivasi belajar guna 

memunculkan berbagai jenis interaksi selama pembelajaran berlangsung.2 Motivasi belajar 

merupakan dorongan dalam diri individu untuk melakukan perubahan, pemahaman, 

pengetahuan, sikap dan perilaku, kecakapan keterampilan serta aspek-aspek yang lain dari 

faktor internal maupun eksternal untuk mencapai target yang diinginkan individu. 3  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tan, dkk, diketahui bahwa kondisi 

lingkungan siswa mempengaruhi motivasi belajar khususnya lingkungan keluarga, dukungan 

orangtua memiliki hubungan yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.4 Keluarga 

merupakan kelompok kecil yang saling ketergantungan antara satu dengan yang lain dalam 

faktor internal maupun lingkungan eksternalmya.5 Dukungan keluarga merupakan sikap atau 

prilaku yang menunjukan suatu tindakan penerimaan anggota. Pada saat membutuhkan 

bantuan, individu mempercayai bahwa pendukung (keluarga) akan selalu siap dalam 

memberikan bantuan.6 Efikasi diri merupakan suatu keyakinan pada diri individu mengenai 

kemampuan dirinya terhadap sebuah tugas dan konteks spesifik yang menjadi pengaruh kuat 

perilaku dan kepribadian individu.7 Efikasi diri juga menjadi salah satu aspek yang 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Jika siswa menggunakan kemampuan untuk 

memperoleh sumber-sumber informasi pembelajaran, memiliki kemampuan dalam mengatur 

waktu, dan keyakinan terhadap dirinya sendiri maka dapat dipastikan siswa mempunyai 

motivasi intrinsik dalam dirinya, namun apabila siswa pasif dalam belajar maka siswa 

tersebut dianggap belum siap dalam belajar daring.8 

Menurut teori yang disebutkan oleh Atkinson, individu merasa cemas pada saat 

pembelajaran daring dirinya kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan, 

kesulitan dalam pengerjaan tugas sesuai batas waktu, keterbatasan jaringan internet, 

menghadapi beberapa kendala, dan khawatir akan materi selanjutnya yang akan disampaikan. 

Kecemasan merupakan suatu perasaan tidak senang yang ditandai dengan rasa khawatir, rasa 

takut dan keprihatinan yang terkadang dialami dalam level yang berbeda-beda.9 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang didapatkan peneliti, maka 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan sosial keluarga, efikasi diri, dan 

kecemasan dengan motivasi belajar selama pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 

SMPN 2 Dawuan Majalengka Tahun 2021. 
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Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi kuantitatif menggunakan desain cross-

sectional, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Dawuan yang 

berjumlah 278 responden. Sampel penelitian dihitung menggunakan rumus slovin sehingga 

didapatkan 74 responden dengan teknik Probability sampling menggunakan teknik Cluster 

random sampling pada siswa yang memiliki kriteria inklusi bertempat tinggal dengan orang 

tuanya. Data variabel dependen dan independen diambil secara bersamaan untuk mengetahui 

hubungan dukungan sosial keluarga, efikasi diri, dan kecemasan dengan motivasi belajar 

selama pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka Tahun 

2021. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang disebar 

melalui hubungan google form.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021. Instrumen yang digunakan pada 

variabel motivasi belajar menggunakan kuesioner baku teori John Keller dalam mengukur 

Attention, Relevance, Confidence, & Satisfaction, variabel dukungan sosial keluarga 

menggunakan kuesioner dukungan keluarga dari penelitian yang dilakukan oleh (Linasta, 

2018) yang telah dimodifikasi dan dilakukan uji validitas oleh peneliti, variabel efikasi diri 

menggunakan instrumen baku teori Schwarzer dan Jerusalem (1995), dan variabel kecemasan 

menggunakan instrumen baku ZSAS teori yang dikembangkan oleh William W.K Zung 

(1997). 

Hasil 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan variabel yang diteliti 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Dukungan sosial keluarga   

Tinggi  

Sedang  

Rendah 

27 

21 

26 

36,5 

28,4 

35,1 

Efikasi diri   

Tinggi  

Rendah  

36 

38 

48,6 

51,4 

Kecemasan   

Tidak ada kecemasan 

Kecemasan ringan 

Kecemasan sedang 

Kecemasan berat 

Kecemasan berat sekali 

12 

20 

18 

18 

6 

16,2 

27,0 

24,3 

24,3 

8,1 

Motivasi belajar   

Tinggi 

Rendah 

38 

36 

51,4 

48,6 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel diatas, menunjukan bahwa dari 74 responden 

siswa kelas VIII SMPN 2 Dawuan dukungan sosial keluarga tinggi 27 responden (36,5%), 

efikasi diri mayoritas rendah 38 responden (51,4%), kecemasan ringan 20 responden (27,0%) 

dan motivasi belajar mayoritas baik 38 responden (51,4%). 
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Analisis Bivariat 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

Variabel P-Value 
Correlation 

Coefficient 

Dukungan Sosial Keluarga Dengan Motivasi Belajar Selama Pembelajaran 

Daring Dimasa Pandemic Covid-19 

0,000 0,814 

Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar Selama Pembelajaran Daring Dimasa 

Pandemic Covid-19 

0,010 0,298 

Kecemasan Dengan Motivasi Belajar Selama Pembelajaran Daring Dimasa 

Pandemic Covid-19 

0,000 0,795 

Tabel 2, menurut hasil analisis peneliti didapatkan dukungan sosial kelurga dengan 

motivasi belajar diperoleh nilai correlation coefficient 0,814** yang artinya jika nilai 

correlation coefficient 0,8 - < 1,00  interpretasi kekuatan korelasi adalah sangat kuat. Adapun 

nilai signifikansi ,000 artinya jika sig < 0,05 maka terdapat korelasi atau hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring di masa Pandemi 

Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 2021, karena nilai correlation coefficient 

0,814** maka arah hubungan penelitian ini adalah positif atau searah. Sehingga 

interpretasinya semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi motivasi 

belajar siswa.  

Variabel efikasi diri dengan motivasi belajar diperoleh nilai correlation coefficient 

,289** yang artinya jika nilai correlation coefficient 0,2 - < 0,4  interpretasi kekuatan korelasi 

adalah sangat lemah. Adapun nilai signifikansi ,010 artinya jika sig < 0,05 maka terdapat 

korelasi atau hubungan efikasi diri dengan motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring 

di masa Pandemi Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 2021, karena nilai 

correlation coefficient ,289** maka arah hubungan penelitian ini adalah positif atau searah. 

Sehingga interpretasinya semakin rendah efikasi diri maka semakin tidak baik motivasi 

belajar siswa.  

Variabel kecemasan dengan motivasi belajar diperoleh nilai correlation coefficient 

,795** yang artinya jika nilai correlation coefficient 0,6 - < 0,8  interpretasi kekuatan korelasi 

adalah kuat. Adapun nilai signifikansi ,000 artinya jika sig < 0,05 maka terdapat korelasi atau 

hubungan kecemasan dengan motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring di masa 

Pandemi Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 2021, karena nilai correlation 

coefficient ,795** maka arah hubungan penelitian ini adalah positif atau searah. Sehingga 

interpretasinya semakin ringan kecemasan maka semakin baik motivasi belajar siswa. 

Pembahasan 

Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Motivasi Belajar Siswa Selama 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19  

Hasil penelitian ini didapatkan nilai sig ,000 < 0,05 artinya ada hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar siswa selama pembelajaran daring di masa 

pandemic Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 2021. Hal tersebut sesuai dengan 

Woldkowski & Jayness menjelaskan bahwa dukungan dari lingkungan sekitar dapat 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya motivasi belajar siswa. Salah satunya lingkungan 

terdekat siswa yaitu keluarga yang memberikan dukungan.14 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (wulan,2021) didapatkan hasil memiliki 

nilai taraf signifikan p < 0,001 hal ini berarti adanya hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial keluarga dan motivasi diri. Diketahui bahwa siswa dalam proses belajar 

diperlukannya dorongan untuk memunculkan semangat siswa dalam mencapai tujuan yang 

hendak dicapai, apabila siswa yang mendapatkan dukungan sosial dari keluarga yang dapat 

berupa terpenuhinya kebutuhan siswa, pemberian kasih sayang, pemberian informasi atau 

nasehat dan mendapatkan pujian dari keluarga menjadikan siswa merasa ada orang 

disekitarnya yang mendapingi dan membantunya dalam proses belajar sehingga mampu 

membangun motivasi belajar.14 

Menurut asumsi peneliti dukungan sosial keluarga dapat membuat siswa yang 

memiliki dan mampu menghadapi kesulitan tugas yang dihadapi, memiliki semangat yang 

kuat dalam mengerjakan tugas dan mampu menguasai materi belajar sehingga dapat 

membangun motivasi siswa dalam belajar.  

Hubungan Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar Siswa Selama Pembelajaran Daring di 

Masa Pandemi Covid-19  

Hasil penelitian didapatkan nilai signifikansi ,010 artinya jika sig < 0,05 maka 

terdapat korelasi atau hubungan efikasi diri dengan motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 2021. 

Diketahui bahwa siswa yang mampu melakukan kegiatan dan mampu menghadapi kesulitan 

pembelajaran dengan keyakinan pada kemampuan dirinya maka ia dapat mendorong dirinya 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan 

Pervin & John bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi maka ia akan termotivasi 

dalam mencapai tujuan yang diinginkannya.8 

Hal tersebut sejalan dengan Sinulingga (2016) yang melakukan penelitian mengenai 

hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar menunjukkan hasil yang berhubungan 

signifikan positif, efikasi diri seseorang tinggi maka motivasi belajarnya tinggi pula. 

Demikian juga kebalikannya, apabila efikasi diri rendah, maka motivasi belajar seseorang 

juga rendah.7 

Menurut asumsi peneliti efikasi diri seseorang sangat berpengaruh dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, berkiatan dengan rasa percaya diri yang dimiliki siswa 

sehingga siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. 

Hubungan Kecemasan Siswa Dengan Motivasi Belajar Siswa Selama Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi Covid-19  

Hasil penelitian didapatkan nilai signifikansi ,000 artinya jika sig < 0,05 maka 

terdapat korelasi atau hubungan kecemasan dengan motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 2021. 

Kecemasan adalah suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan mental yang 

menggelisahkan sebagai reaksi umum dan ketidakmampuan menghadapi masalah atau 

adanya rasa tidak aman. Perasaan yang tidak menyenangkan umumnya menimbulkan gejala-

gejala fisiologis (seperti gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, dan lain-lain) dan 

gejala psikologis (seperti panik, tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi).15 

Apabila tingkat kecemasan yang terlalu tinggi akan menyebabkan reaksi emosional 

yang tinggi dan pada akhirnya dapat mengganggu aktivitas belajar pembelajaran secara 

online. Kondisi ini menjadikan pentingnya pengendalian atas kecemasan yang terjadi 
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sehingga dapat memaksimalkan dan meningkatkan motivasi dalam melakukan pembelajaran 

secara online. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, 

yaitu kebutuhan untuk mengetahuhi, mengerti, dan memecahkan masalah. Dorongan ini 

timbul di dalam proses interaksi antara siswa dengan tugas atau masalah. Harga diri, yaitu 

ada siswa tertentu yang tekun belajar dan melaksanakan tugas-tugas bukan terutama untuk 

memperoleh pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan harga diri. 

Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan pelajaran atau belajar dengan 

niat guna mendapatkan pembenaran dari orang lain atau teman-teman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yanti, 2013 Hasil analisis korelasional 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dalam 

belajar dengan motivasi belajar siswa. Artinya semakin tinggi kecemasan dalam belajar, 

semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. berlawanan dengan pendapat Kirklan yang 

menyebutkan bahwa tingkat kecemasan yang sedang biasanya mendorong belajar, sedang 

tingkat kecemasan yang tinggi mengganggu belajar dan Elliott yang menyebutkan bahwa 

pada dasarnya kecemasan dalam tingkat yang rendah dan sedang berpengaruh positif 

terhadap penampilan belajar siswa, salah satunya dapat meningkatkan motivasi belajar, 

sedangkan kecemasan siswa pada taraf yang tinggi dapat mengganggu dan memperburuk 

perilaku belajar siswa..17 

Menurut asumsi peneliti kecemasan dapat mempengaruhi motivasi, kecemasan adalah 

rasa khawatir yang berlebihan yang megakibatkan tidak adanya semangat atau motivasi 

dalam melakukan segala hal. Kecemasan siswa dalam menerima pembelajaran sekolah 

berpengaruh juga terhadap prestasi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial keluarga, efikasi diri, dan kecemasan siswa dengan motivasi belajar siswa 

selama pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 SMPN 2 Dawuan Majalengka tahun 

2021. Penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan prestasi belajar siswa agar siswa 

menganggap bahwa belajar daring yang dilakukan tidak selalu membosankan yakni 

menjadikan pembelajaran ini sebagai tantangan atau hal baru dalam proses belajar dan 

diharapkan penelitian ini bisa menjadi evaluasi literatur dan acuan jurnal untuk penelitian 

berikutnya dengan metode lain dan judul yang sudah diperbarui. 

Konflik Kepentingan 

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan 

individu dan organisasi 

Ucapan Terima Kasih 

Peneliti mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya terhadap semua pihak yang 

telah mendukung dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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